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ABSTRAK 

 

Bedasarkan rumusan masalah yang ingin di tujukan oleh penulis yaitu untuk mengetahui: pengaruh celah busi 0.3 

mm, 0.5 mm, 0.7 mm dan jenis busi standart, iridium dan platinum terhadap CO dan HC. Metode yang digunakan 

untuk memperoleh data yang dibutuhkan untuk mendukung penulis yaitu metode penelitian dengan 

ekperimen,metode studi pustaka atau studi literatur Hasil penelitian menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh celah 

busi 0,3 mm, dengan variasi jenis busi standart, platinum dan iridium terhadap emisi CO dan HC, dimana nilai 

terendah CO 0,1 % dan HC 75 ppm, celah busi 0,5 mm dimana nilai terendah CO 0,1 % dan HC 35 ppm, celah 

busi 0,7 mm nilai terendah CO 0,1 % dan HC 18 ppm. 

Kata Kunci : Kendaran Roda Dua, Pengapian Busi 

 

ABSTRACT 

 

Based on the formulation of the problem that the author wants to address, namely to determine: the effect of spark 

plug gaps of 0.3 mm, 0.5 mm, 0.7 mm and types of standard spark plugs, iridium and platinum on CO and HC. 

The method used to obtain the data needed to support the author is experimental research methods, literature 

study methods or literature studies. The results of the study conclude that there is an effect of 0.3 mm spark plug 

gap, with variations of standard, platinum and iridium spark plugs on CO and HC emissions , where the lowest 

value is 0.1% CO and 75 ppm HC, 0.5 mm spark plug gap where the lowest value is 0.1% CO and 35 ppm HC, 

0.7 mm spark plug gap, the lowest value is 0.1% CO and 18 ppm HC . 

 

Keywords: Two-Wheel Vehicle, Spark Plug Ignition
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PENDAHULUAN 

Semakin meningkatnya jumlah 

kendaraan bermotor di Indonesia, 

lebih dari 4 juta kendaran bermotor 

yang setiap harinya memacetkan jalan dan 

mengakibatkan polusi udara. Hal ini 

bisa di lihat pertumbuhan kendaraan 

bermotor di beberapa provinsi di 

Indonesia. 

 

Gambar 1. Jumlah kendaraan bermotor 

(Sumber : beritagar.id) 

karena semakin meningkatnya 

emisi gas buang yang dikeluarkan dari 

hasil pembakaran pada mesin kendaraan 

bermotor, pembakaran tersebut di 

akibatkan oleh penyalaan pada ruang 

selinder oleh system pengapian 

khususnya busi. Emisi gas buang 

adalah sisa hasil pembakaran bahan 

bakar di dalam mesin pembakaran 

dalam, mesin pembakar luar, mesin jet 

yang di keluarkan melalui system 

pembuangan mesin. Jenis emisi 

gas buang 

adalah:CO(Carbonmonoksida),HC(

Hydrocarbon), Nox (Oxides 

ofnitrogen). Melihat fenomena yang 

terjadi pada saat ini, penulis ingin 

mengetahui lebih lanjut emisi gas 

buang yang di hasilkan pembakaran di 

dalam silinder khususnya CO dan HC 

dengan cara mengganti celah busi dan 

jenis busi, sehingga nantinya dapat 

mengetahui hasil CO dan HC yang 

paling rendah dari ketiga celah dah 

jenis busi tersebut. (Jurnal ilmiah 

“INTEGRITAS” Vol. 3 No. 1,2017 )  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif eksperimental (Sugiyono, 2010). 

Penelitian ini menggunakan desain  

A,B/C Design, maksud dari desain A,B/C 

Design tersebut yaitu terdiri dari 

pengamatan dan pengukuran perilaku 

selama periode percobaan (A) yaitu 

pengujian Gas buang sepeda motor 4 tak 

150cc dengan busi standar (busi panas 

dengan 3 celah busi) , dan mengamati serta 

mengukur hasil setelah di beri perlakuan 

intervensi (B) yaitu pengujian Gas buang 

sepeda motor 4 tak 150cc dengan busi 

iridium (busi dingin dengan 3 celah busi) 

serta mengamati serta mengukur hasil 

setelah di beri perlakuan intervensi(C) yaitu 

pengujian Gas buang sepeda motor 4 tak 

150cc dengan busi platinum (busi dingin 

dengan 3 celah busi) Sampel yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

Sepeda motor 4 tak 150cc  dengan kondisi 

standar tanpa adanya modifikasi atau 

setingan khusus. Sampel tersebut akan di 

lakukan pengujian terdahulu menggunakan 

alat Gas Analyzer sebelum di lakukan 

eksperimen, kemudian sampel tersebut 

akan di uji juga menggunakan alat yang 

sama setelah adanya perlakuan perubahan 

celah dan jenis busi. 

 



Journal of Vocational Education and Automotive Technology 
 

Vol. 4. No. 1. April 2022  109 

 

 

Gambar 2. Mesin Gas Analyzer (Sumber : 

otosigna99.blogspot.com) 

 Celah busi yang digunakan adalah 

0.3 mm, 0.5 mm, 0.7 mm dan jenis busi 

yang digunakan ada 3 yaitu busi standar, 

busi iridium, dan busi platinum. 

 
Gambar 3. Injector Racing 8 Hole (Sumber : 

inews.com) 

Teknik pengambilan data pada 

penelitian ini yaitu dengan Pengujian 

emisi gas buang CO dan HC dilakukan 

dengan tiga jenis busi yaitu busi standar 

iridium dan platinum serta tiga celah pada 

masing- masing busi yaitu 0,3mm, 

0,5mm, 0,7mm di 2500 rpm dengan alat 

uji emisi Gas analyzer HG-5 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Proses Pengambilan data 

menggunakan Gas Analyzer 

 

Pengujian dilakukan sesuai 

prosedur penggunaan alat Gas 

analyzer sehingga didapatkan hasil 

yang paling maksimal. Data yang 

dibutuhkan adalah data hasil CO 

(carbon monoksida) dan HC (Hidro 

Carbon). 

 

   Gambar 5. Diagram Alur Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan bertujuan 

untuk menguji apakah celah busi dan jenis 

busi berpengaruh terhadap emisi gas buang 

pada sepeda motor 4 tak 150 cc. Sampel 

yang dipilih adalah sepeda motor 4 tak 150cc 

atau honda megapro dan tiga jenis busi yaitu 

busi standar, platinum serta Iridium. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

mengganti busi secara bergantian dan di 

lakukan dengan menggunakan tiga celah 

busi yaitu 0.3mm, 0.5mm, 0.7mm secara 

langsung dan di ukur menggunakan Gas 

analyzer HG-502.  

Data yang digunakan dalam penelitian 

ini merupakan data hasil pengujian secara 

langsung. Pada penelitian ini terdapat dua 
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tahap pengujian,yaitu pengujian variasi 

celah busi terhadap emisi CO dan HC 

kemudian variasi jenis busi terhadap CO dan 

HC. Uji emisi dilakukan dengan memakai 

alat uji emisi. Cara penggunaan alat dapat 

dilihat pada daftar lampiran. Pengujian ini 

dilakukan untuk mendapatkan data CO dan 

HC.  

Uji emisi dilakukan dengan unit 

Engine Gas Analyzer untuk mendapatkan 

data CO dan HC. Pengukuran dilakukan 

pada variasi celah busi standart, variasi 

celah busi platinum dan variasi celah busi 

iradium seseuai dengan batasan masalah.           

Berikut menyajikan data hasil pengujian 

nilai CO dan HC secara berurutan, 

dengan beberapa variasi perlakuan sesuai 

dengan rancangan tabel pengujian. 

1. Kadar Gas CO Dengan variasi jenis 

dan celah busi 

Tabel 1. Pengambilan Data Emisi 

Gas Buang CO (carbon monoksida) 

 

Dari data tabel 1. hasil pengujian 

CO maka dapat dilihat grafik respon 

rata-rata emisi gas buang CO. 

 

 
Gambar 5. Grafik Pengaruh Celah Busi 

dan Jenis Busi terhadap CO 

 

Pada pengujian menggunakan Celah 

Busi dan Jenis Busi didapatkan nilai 

konsentrasi CO dari perputaran mesin 2500 

rpm dan peneliti melakukan pengujian 

sebanyak 3x dari masing – masing jenis 

busi dan celah busi kemudian di ambil rata- 

rata dari hasil tersebut untuk menentukan 

hasil yang maksimal , hasil penelitian dapat 

di lihat di tabel 4.1 pada busi standar hasil 

pengukuran di celah 0.3mm menghasilkan 

CO sebesar 0.13%  dan pada pengukuran 

celah 0.5mm kadar CO mengalami 

penurunan yang cukup besar yaitu 0.4% 

sedangkan di pengukuran celah 0.7mm      

kadar CO mengalami kenaikan yaitu 0.7 %, 

pada busi iridium hasil pengukuran di celah 

0.3mm menghasilkan CO sebesar 0.2%  dan 

pada pengukuran celah 0.5mm kadar CO 

tidak mengalami perubahan yaitu 0.2% 

sedangkan di pengukuran celah 0.7mm 

kadar CO mengalami penuruan yaitu 0.1 %, 

pada busi platinum hasil pengukuran di 

celah 0.3mm menghasilkan CO sebesar 0.9 

%  dan pada pengukuran celah 0.5mm kadar 

CO mengalami penurunan yang cukup 

besar yaitu 0.1% sedangkan di pengukuran 

celah 0.7mm kadar CO tidak mengalami 

perubahan yaitu 0.1%.  

Untuk pembacaan lebih mudah 
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bisa dilihat digrafik 4.1 pada celah busi 

0.3mm, 0.5mm dan 0.7mm di ketiga 

jenis busi (standar,iridium,platinum) 

kadar CO bisa dikatakan  ada penurunan 

nilai konsentrasi yang signifikan kecuali 

pada jenis busi standar ada kenaikan 

pada celah 0.7mm. Hasil pengujian 

didapat karena adanya beberapa faktor 

diantaranya adalah percikan bunga api 

yang semakin besar celah busi semakin 

besar pula percikan bunga api yang di 

timbulkan menjadikan pembakaran lebih 

sempurna dan menjadikan kadar CO 

menurun, perbedaan ujung elektoda pada 

masing-masing busi yang 

mempengaruhi penghantaran panas pada 

busi, suhu ruang pembakaran yang 

berbeda di setiap busi  ,filter udara di 

karburator dalam kondisi bagus serta 

penggunaan jenis bahan bakar. 

 

 

2. Gas HC Dengan variasi jenis dan celah 

busi 

Tabel 2. Pengambilan Data Emisi Gas 

Buang HC (Hidro Carbon). 

 

Dari data tabel 2. hasil pengujian 

HC maka dapat dilihat grafik respon 

rerata emisi gas buang HC. 

 
Gambar 6. Grafik Pengaruh Celah Busi dan 

Jenis Busi terhadap HC 

Pada tabel 2. Pada pengujian 

menggunakan Celah Busi dan Jenis Busi 

didapatkan nilai konsentrasi HC dari 

perputaran mesin 2500 rpm dan peneliti 

melakukan pengujian sebanyak 3x dari 

masing – masing jenis busi dan celah busi 

kemudian di ambil rata- rata  untuk 

menentukan hasil yang maksimal. 

Penelitian HC pada busi standar hasil 

pengukuran di celah 0.3mm menghasilkan 

HC sebesar 103 ppm  dan pada pengukuran 

celah 0.5mm kadar HC mengalami 

penurunan yang cukup besar yaitu 44 ppm 

sedangkan di pengukuran celah 0.7mm 

kadar HC mengalami penurunan kembali 

yaitu 22 ppm, pada busi iridium hasil 

pengukuran di celah 0.3mm menghasilkan 

HC sebesar 86 ppm  dan pada pengukuran   

celah 0.5mm kadar HC mengalami 

penurunan yaitu 61 ppm sedangkan di 

pengukuran celah 0.7mm kadar HC 

mengalami penuruan Kembali yaitu 22 

ppm, pada busi platinum hasil pengukuran 

di celah 0.3mm menghasilkan HC sebesar 

123 ppm  dan pada pengukuran celah 

0.5mm kadar HC mengalami penurunan 

yang cukup besar yaitu 46 ppm sedangkan 

di pengukuran celah 0.7mm kadar HC 

mengalami penurunan yaitu 22 ppm.  

Untuk pembacaan lebih mudah bisa 

dilihat digrafik 4.2 pada celah busi 0.3mm, 

0.5mm dan 0.7mm di ketiga jenis busi 

(standar,iridium,platinum) kadar HC bisa 

dikatakan  ada penurunan nilai konsentrasi 

0
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yang signifikan. Hasil pengujian didapat 

karena adanya beberapa faktor diantaranya 

adalah campuran bahan bakar dan udara 

yang bagus, percikan bunga api yang 

semakin besar celah busi semakin besar 

pula percikan bunga api yang di timbulkan 

menjadikan pembakaran lebih sempurna 

dan menjadikan kadar HC menurun, 

perbedaan ujung elektoda pada masing-

masing busi yang mempengaruhi 

penghantaran panas pada busi, jenis bahan 

bakar. 

Jika di comparekan dengan penelitian 

terdahulu dengan tiga jenis busi (busi 

standar, busi iridium, busi platinum) dan tiga 

celah busi (0.4mm,0.5mm,0.6mm) pada 

kendaraan bermotor 110cc (Jurnal ilmiah 

“INTEGRITAS” Vol. 3 No. 1, 2017) Untuk 

CO mendapatkan hasil yang sama  yaitu 

paling rendah kadar CO adalah celah busi 

dengan 0,5 mm, Dari ketiga jenis busi 

tersebut yang paling rendah emisi CO adalah 

Busi jenis Iridium dan Untuk HC pada 

penelitian tersebut HC yang paling 

rendah diantara ketiga celah tersebut adalah 

celah busi dengan 0,6 mm, Dari ketiga jenis 

busi tersebut yang paling rendah emisi HC 

adalah Busi jenis platinum sedangkan 

di penelitian ini HC yang paling rendah 

diantara ketiga celah tersebut adalah celah 

busi dengan 0,7 mm, Dari ketiga jenis busi 

tersebut yang paling rendah emisi HC adalah 

Busi jenis iridium. 

 

PENUTUP 

1. pada busi standar hasil pengukuran di 

celah 0.3mm menghasilkan CO sebesar 

0.13% dan pada busi iridium hasil 

pengukuran di celah 0.3mm 

menghasilkan CO sebesar 0.2% 

sedangkan pada busi platinum hasil 

pengukuran di celah 0.3mm 

menghasilkan CO sebesar 0.9 %. Untuk 

HC pada busi standar hasil pengukuran 

di celah 0.3mm menghasilkan HC 

sebesar 103 ppm dan pada busi iridium 

hasil pengukuran di celah 0.3mm 

menghasilkan HC sebesar 86 ppm  

sedangkan pada busi platinum hasil 

pengukuran di celah 0.3mm 

menghasilkan HC sebesar 123 ppm. Jadi 

bisa simpulkan pengaruh  pergantian 

busi dari busi standar ke busi iridium 

kadar CO dan HC mengalami penurunan 

sedangkan pada saat pergantian busi 

iridium kadar CO dan HC mengalami 

kenaikan. 

 

2. pada busi standar hasil pengukuran celah 

0.5mm menghasilkan kadar CO sebesar 

0.4% dan pada busi iridium hasil 

pengukuran  celah 0.5mm menghasilkan 

kadar CO sebesar 0.2% sedangkan pada 

busi platinum hasil pengukuran celah 

0.5mm menghasilkan kadar CO 0.1%. 

Untuk HC pada busi standar hasil 

pengukuran celah 0.5mm kadar HC 

menghasilkan 44 ppm dan pada busi 

iridium pengukuran celah 0.5mm kadar HC 

menghasilkan  61 ppm sedangkan pada busi 

platinum pengukuran celah  

0.5mm kadar HC menghasilkan  46 ppm. 

Jadi bisa simpulkan pengaruh  

pergantian busi dari busi standar ke busi 

iridium kadar CO mengalami penurunan 

dan HC mengalami kenaikan sedangkan 

pada saat pergantian busi iridium kadar 

CO dan HC mengalami penurunan 

kembali. 

3. Pada busi standar hasil pengukuran celah 

0.7mm menghasilkan kadar CO sebesar 

0.7% dan pada busi iridium  pengukuran 

celah 0.7mm menghasilkan kadar CO 

sebesar 0.1 % Sedangkan pada busi 

platinum pengukuran celah 0.7mm 

menghasilkan  kadar CO sebesar 0.1%. 

Untuk HC pada pada busi standar 

pengukuran celah 0.7mm menghasilkan 
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kadar HC sebesar  22 ppm dan pada busi 

iridium pengukuran celah 0.7mm 

menghasilkan kadar HC sebesar 22 ppm 

sedangkan pada busi platinum 

pengukuran celah 0.7mm menghasilkan 

kadar HC sebesar 22 ppm. Jadi bisa 

simpulkan pengaruh  pergantian busi 

dari busi standar ke busi iridium kadar 

CO dan HC mengalami penurunan 

sedangkan pada saat pergantian busi 

iridium kadar CO dan HC konstan atau 

tidak ada perubaha. 
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